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1. Pendahuluan 

Guru adalah tenaga pendidik yang sudah kita ketahui yang tugasnya mengajar suatu 

ilmu serta membimbing dan melatih, memberikan nilai dan memberikan evaluasi kepada siswa. 

Guru juga sering didefinisikan sebagai pengabdi yang mengajarkan ilmu yang mendidik dan 

juga mengarahkan setiap siswa agar dapat memahami ilmu pengetahuan yang diajarkan. Guru 

bertugas untuk mendidik, 2 membimbing, mengajar, mengarahkan, melatih, menilai dan juga 

mengevaluasi siswa pada pendidikan usia dini melalui jalur formal pendidikan dasar hingga 

menengah atas. Guru sangat berperan penting dalam menciptakan generasi yang sukses dan 
unggul, menciptakan generasi masa depan yang memiliki kualitas baik secara intelektual, 

maupun akhlak sehingga bisa berhasil dapat meneruskan estafet kepemimpinan bangsa dimasa 

depan. Tugas guru sangatlah besar dan memiliki tanggung jawab yang besar pula. Tidak sebatas 

hanya memberikan materi saja, peran guru, Jika peran guru hanya terbatas dalam hal ini saja, 

tentunya lambat laun peran guru akan punah karena teknologi yang terus berkembang dan juga 

buku – buku pelajaran. Mewujudkan sumber daya manusia yang profesional bagi sebuah 

sekolah terkadang mengalami hambatan. Hambatan tersebut bisa muncul dari faktor organisasi 

maupun dari dalam diri guru itu sendiri.  

Abstract: The purpose of this study was to determine Organizational Climate and Work Stress on Teacher 

Job Satisfaction at Masmur Multi-Mechanical Vocational High School (SMK) Pekanbaru. This research was 

conducted from December 2022 to April 2023 at the Masmur Multi-Mechanical Vocational High School 

(SMK) Pekanbaru which is located at Jl. Ahmad Dahlan No.96 Pekanbaru City, Riau. The target of this 

research is the permanent teachers of the Masmur Multi-Mechanical Vocational School Foundation, 

Pekanbaru. The population in this study were 61 teachers. The samples taken were 61 permanent teachers at 

the Masmur Multi Mechanic Vocational School Foundation in Pekanbaru, obtained from a saturated sampling 

technique in which the entire population was sampled. Data obtained through the distribution of 

questionnaires. The analytical method used is multiple linear regression analysis using the SPSS (Statistics 

Product Service and Solution) version 20.0 program. Based on the hypothesis and analysis of the results of the 

study, it can be concluded that Organizational Climate and Work Stress simultaneously have a significant 

effect on Teacher Job Satisfaction at Masmur Multi-Mechanical Vocational High School (SMK) Pekanbaru, 

which means that the higher the Organizational Climate and Work Stress, the more teacher job satisfaction is 

also low, and vice versa. Organizational Climate and Work Stress contributed 68.8% to Teacher Job 

Satisfaction at the Masmur Multi-Mechanical Vocational High School (SMK) Pekanbaru, while the remaining 

31.2% was contributed by other variables not examined in this study.. 
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Kepuasan kerja atau kepuasan karyawan adalah ukuran dari tingkat kepuasan pekerja 

dengan jenis pekerjaan mereka yang berkaitan dengan sifat dari tugas pekerjaannya, hasil kerja 

yang dicapai, bentuk pengawasan yang diperoleh maupun rasa lega dan perasaan suka terhadap 

pekerjaan yang ditekuninya. Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

Multi Mekanik Masmur Pekanbaru. Peningkatan kepuasan kerja guru sangat perlu 

diperhatikan, yang bertujuan untuk menciptakan lingkungan kerja yang kondusif. Semakin 

banyak guru yang menerima hasil maka akan semakin meningkatkan kepuasan kerja guru 

tersebut dan sebaliknya semakin sedikit mereka menerima hasil, maka akan terjadinya 

penurunan kepuasan kerja dari guru tersebut. 

Berdasarkan Observasi dan Pra Survei awal yang dilakukan pada Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) Multi Mekanik Masmur Pekanbaru di antaranya dapat dilihat indikator 

tersebut memiliki total nilai rata-rata yang cenderung cukup rendah, serta perhitungan waktu 

lembur yang tidak dihitung dan hanya sekedar sukarela sering dilakukan oleh setiap guru 

terutama guru yang memiliki job description yang lebih dan guru pembina ekstrakurikuler, dan 

promosi serta supervisi tidak dilakukan dengan baik bahkan terkesan tertutup, sehingga 

mempengaruhi kepuasan kerja guru tersebut. 

Fenomena lainnya yaitu Iklim organisasi. Iklim organisasi yang positif membuat guru 

merasa senang, aman, nyaman, dan penuh makna ketika berada di lingkungan organisasi yang 

bersangkutan. Sedangkan iklim organisasi yang negatif muncul ketika guru merasa tidak 

mendapatkan perlakuan yang baik dan juga tidak merasa diperhatikan oleh sekolah dan 

atasannya. Suasana kerja dan segala dimensi yang ada di lingkungan kerjanya dinilai tidak 

menyenangkan. Akibat dari iklim organisasi yang negatif adalah guru tidak akan merasa senang 

dan nyaman dalam bekerja, sehingga guru tersebut tidak mendapatkan kepuasan dalam bekerja. 

Iklim organisasi yang dialami oleh guru pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

Multi Mekanik Masmur di antaranya dapat dilihat indikator tanggung jawab, guru merasa 

bahwa tidak semua pekerjaan yang ada disekolah tersebut merupakan tanggung jawab guru, 

karena sudah memiliki porsi pekerjaan masing-masing yang harus di selesaikan, dan juga para 

guru merasa bahwa tidak selalu pekerjaan mereka dapat dilakukan dengan benar tanpa ada 

kesalahan sedikit pun, guru merasa bahwa guru juga tidak luput dari kesalahan dalam 

melakukan suatu pekerjaan, dan selajutnya pemberian reward yang hanya sekedar janji tanpa 

ada realisasinya. Selanjutnya pada indikator kehangatan untuk pertolongan yang diberikan oleh 

setiap guru dalam membantu menyelesaikan tugas rekan kerja nya tanpa diminta memiliki nilai 

yang cukup rendah karena di anggap memiliki tugas yang harus dikerjakan terlebih dahulu, 

serta guru diberi tanggung jawab dan job description yang tidak sesuai dengan pekerjaan yang 

seharusnya dikerjakan, ketika mengajar apabila terdapat tamu ke sekolah atau pertemuan 

dadakan guru bersangkutan harus bolak-balik ke beberapa ruangan, selang-seling melakukan 

pekerjaannya mengajar dan melakukan pertemuan tersebut dan tidak sedikit guru yang 

mendapatkan pekerjaan lebih meminta bantuan guru lain sebagai dukungan satu sama lain, 

sehingga mempengaruhi kepuasan kerja pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Multi 

Mekanik Masmur Pekanbaru. 

Terdapat banyak masalah yang dihadapi oleh guru. Dari mendapat tanggung jawab yang 

berlebih, guru yang diminta berperan ganda, hingga pengurangan guru di beberapa instansi dan 

yayasan yang disebabkan stres kerja. Stres kerja merupakan kondisi yang muncul dari interaksi 

guru terhadap pekerjaannya yang memunculkan penyimpangan dari fungsi normal mereka. 

Beban kerja yang berlebih, tekanan waktu, mampu menyebabkan stres kerja. Stres kerja 

disebabkan oleh tekanan yang dirasakan guru karena job description pekerjaan tidak dapat 

dipenuhi ataupun sebaliknya ketidakmampuan guru dalam menyelesaikan atau mengerjakan 

pekerjaan yang telah diberikan oleh sekolah SMK Mekanik Masmur sehingga 9 mengakibatkan 

terjadinya stres kerja. Terdapat pada pekerjaan yang diberikan sebagian besar dianggap 

membebani dan membuat guru yang memiliki double job bahkan sampai tidak tertangani dalam 
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melaksanakan dan menyelesaikan pekerjaannya, Peran dan tugas yang diberikan terkadang 

membuat para guru di sekolah tersebut mengalami stres ketika suatu pekerjaan yang sedang 

dikerjakan dan pekerjaan lainnya muncul sehingga guru setiap keilmuan dan kejuruan harus 

tergesa gesa dan harus segera menyelesaikan ke dua pekerjaan nya di waktu yang bersamaan. 

Dan tugas yang diberikan tidak sesuai dengan standar pekerjaan awal atau tidak dikuasai oleh 

guru tersebut, guru yang mengajar terkadang mengajar di luar keilmuannya atau keahliannya, 

terdapat pekerjaan tambahan bagi guru tersebut, setiap guru dan setiap keilmuan memiliki 

kesulitan dan tantangan tersendiri dalam menghadapi dan menjalankan tugas nya masing 

masing dan mempengaruhi kepuasan kerja mereka di SMK Multi Mekanik Masmur. 

2. Metode 

Berdasarkan hal-hal yang sudah dijelaskan diatas dapat digambarkan kerangka berpikir 

sebagai berikut: 
 

 

 

  

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

Sumber: (Ratna & Gandhi, 2017:72), (Puspitawati & Atmaja, 2020), (Anggraeiny et al., 2013) 

Menurut Sugiono (2013:96) Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah yang ada pada sebuah penelitian. Karena sifatnya yang masih berupa dugaan, maka 

perlu dibuktikan kebenarannya melalui data empirik yang berhasil dikumpulkan. Sehubungan 

dengan permasalahan yang telah dikemukakan dan dengan memperhatikan telaah pustaka serta 

teori-teori yang ada, maka penulis dapat mengemukakan hipotesis sebagai dugaan sementara 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

H1: Diduga iklim organisasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja guru Pada Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) Multi Mekanik Masmur Pekanbaru.  

H2: Diduga stres kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja guru pada Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) Multi Mekanik Masmur Pekanbaru.  

H3: Diduga iklim organisasi dan stres kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja guru pada 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Multi Mekanik Masmur Pekanbaru 

Silaen, (2018:87) mengemukakan populasi adalah keseluruhan dari objek atau individu 

yang memiliki karakteristik (sifat-sifat) tertentu yang akan diteliti. Populasi juga disebut 

universum (universe) yang berarti keseluruhan, dapat berupa benda hidup atau benda mati. 

Yang mana populasi dalam penelitian ini adalah guru Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

Multi Mekanik Masmur Pekanbaru yang berjumlah 61 guru pada tahun 2022. Sampel ialah 

bagian dari populasi yang menjadi sumber data dalam penelitian, dimana populasi merupakan 

bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi, (Sugiyono, 2017:81). Dalam 

penelitian ini peniliti menggunakan teknik sampling jenuh, yaitu dimana teknik penentuan 

sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Berdasarkan uraian diatas maka 

peneliti menemukan 61 sampel atau 36 responden dalam penelitian yaitu 61 Guru Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) Multi Mekanik Masmur Pekanbaru pada tahun 2022. 

 

Iklim Organisasi 

(X1) 

Kepuasan Kerja (Y) 

Stress Kerja (X2) 
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Dalam penelitian, teknik analisis data yang digunakan sudah jelas, yaitu diarahkan 

untuk menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan dalam 

penelitian. Dalam penelitian kuantitatif, maka teknik analisis data menggunakan metode 

statistik yang sudah tersedia (Sugiyono, 2015:333) Analisis regresi linear berganda digunakan 

untuk menganalisis pengaruh lebih dari satu variabel independen terhadap variabel dependen 

(Sugiyanto, 2013:195). Yakni untuk mengetahui keeratan hubungan antara pelayanan prima, 

promosi dengan keputusan pembelian.  

Y = a + b1X1 +b2X2 + e 

Dimana:  

Y  = Kepuasan Kerja  

a   = Konstanta 

X1  = Iklim Organisasi  

X2  = Stres kerja  

b1, b2  = Koefisien regresi  

e  = Variabel pengganggu 

Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t, pengujian hipotesis ini bertujuan untuk 

menguji pengaruh secara parsial antara variabel independent terhadap variabel dependent 

(Ghozali, 2013). Uji statistik t digunakan untuk menguji ada tidaknya pengaruh signifikan 

secara parsial atau satu pihak dari masing-masing variabel independen (X) dengan variabel 

dependen (Y). Hipotesis nol (H0) tidak terdapat pengaruh yang signifikan dan Hipotesis 

alternatif (H) menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara variabel independen dan variabel 

dependen, maka pengujian dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 1) Menentukan 

hipotesis parsial antara variabel independen terhadap variabel dependen; 2) Ditentukan dengan 

5% dari derajat bebas (dk) = n – k – l, untuk menentukan sebagai batas daerah penerimaan dan 

penolakan hipotesis. Tingkat signifikan yang digunakan adalah 0,05 atau 5% karena dinilai 

cukup untuk mewakili hubungan variabel – variabel yang diteliti. dan merupakan tingkat 

signifikasi yang umum digunakan dalam suatu penelitian.  

Kriteria pengambilan keputusan: 1) H0 ditolak jika p-value < 0,05 dan thitung> t table; 

dan 2) H0 ditolak jika p-value > 0,05 dan thitung< t table. Uji Secara Simultaan (Uji-F) Uji 

signifikansi (uji F), digunakan untuk menguji signifikan pengaruh dari seluruh variael bebas 

secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang bermakna terhadap variael terikatnya. Uji F 

dilakukan untuk melihat apakah model pengujian hipotesis yang digunakan tepat 

(Ghozali,2013) Untuk menguji pengaruh simultan variabel-variabel independen terhadap 

variabel dependen digunakan uji statistik F dengan kriteria sebagai berikut: 1) Jika Fhitung> F 

tabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima, maka variabel bebas secarasimultan memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat; dan 2) Jika Fhitung< F tabel, maka H0 

diterima dan Ha ditolak, artinya variabel bebas secara simultan tidak memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel terikat. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Regresi linear berganda merupakan satu variabel dependen dan lebih dari satu variabel 

independen. Untuk menguji hipotesis yang menyatakan bahwa adaterdapat pengaruh antara 

Iklim Organisasi dan Stres Kerja terhadap Kepuasan Kerja Guru pada SMK Multi Mekanik 

Masmur Pekanbaru dengan penganalisaan data menggunakan analisis regresi linier berganda 

dengan menggunakan program SPSS Versi 20. 
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Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

 (Constant) 8.178 6.493  1.260 .213 

1 X1 .825 .088 .887 9.425 .000 

 X2 -.115 .132 -.082 -.876 .385 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Data Olahan SPSS, 2023 

Berdasarkan tabel 51dapat dilihat hasil analisis regresi linear berganda pada tabel diatas, 

diperoleh model regresi sebagai berikut : 

Y = a + b1X1 + b2X2 

𝑌 = 8.178 + 0.825 X1 + ( 0,115 𝑋2) 

Dimana : 

Y  = Kepuasan Kerja 

 X1  = Iklim Organisasi 

 X2  = Stres Kerja 

Berdasarkan model regresi linear berganda diatas, didapatkan informasi sebagai berikut: 

1) Konstanta sebesar 8.178 mengandung arti bahwa jika nilai iklim organisasi dan stres kerja 

sangat rendah sekali, maka nilai kepuasan sebesar 8.178 satuan; 2) Koefisien regresi pada iklim 

organisasi (X1) sebesar 0.825 menyatakan bahwa setiap penambahan nilai iklim organisasi 1 

satuan, maka nilai kepuasan kerja akan bertambah sebesar 0,825, koefisien regresi iklim 

organisasi bernilai positif, sehingga dapat dikatakan arah pengaruh variabel iklim organisasi 

terhadap kepuasan kerja adalah Positif; 3) Koefisien regresi pada stres kerja (X2) sebesar – 

0,115 menyatakan bahwa setiap penambahan nilai stres kerja 1 satuan, maka nilai kepuasan 

kerja (Y) akan berkurang sebesar 0,115, jika nilai iklim organisasi (X1) tetap. Koefisien stres 

kerja bernilai negatif, sehingga dapat dikatakan arah pengaruh variabel stres kerja terhadap 

variabel kepuasan kerja adalah Negatif. 

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel dependen dan variabel independen 

secara parsial. Pengujian dengan membandingkan nilai t hitung dan nilai tabel sehingga bisa 

ditentukan apakah hipotesis yang telah dibuat signifikan. Pengujian hipotesinya sebagai berikut 

: Uji t atau uji parsial ini dilakukan dengan membandingkan hasil nilai thitung dengan nilai t 

tabel dengan nilai α = 5% dengan parameternya: 1) Jika t-statistik signifikan > 0,05 maka Ho 

diterima dan Ha ditolak; dan 2) Jika t-statistik signifikan < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. 

Tabel 2. Hasil Uji t 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

 (Constant) 8.178 6.493  1.260 .213 

1 X1 .825 .088 .887 9.425 .000 

 X2 -.115 .132 -.082 -.876 .385 

Dimana: 

Df = N-2-1 Df =61-2-1 

Df = 61-3 = 58 dengan taraf signifikan sebesar 5% = 0,05 Maka, didapatkan t tabel  sebesar 

2,00172 
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Berdasarkan tabel 2, dapat disimpulkan bahwa: 1) Variabel Iklim Organisasi memiliki 

nilai t hitung > t tabel atau 9.425 > 2,00172 dengan nilai signifikan 0.000 < 0,05 dengan 

demikian maka hipotesis diterima, artinya iklim organisasi berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan kerja guru SMK Multi Mekanik Masmur Pekanbaru; 2) Variabel Stres Kerja memiliki 

nilai t hitung < t tabel atau – 0,876 < 2,00172 dengan nilai signifikan 0.385 > 0,05 dengan 

demikian maka hipotesis ditolak, artinya Stres kerja tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja 

guru SMK Multi Mekanik Masmur Pekanbaru. 

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel terikat atau variabel 

bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 

variabel dependen atau variabel terikat. Krtiteria pengujian jika F hitung < F tabel dan nilai 

signifikansi > 0,05, maka Hipotesa ditolak mempunyai arti bahwa variabel independen secara 

bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Jika F hitung > F tabel 

dan nilai signifikansi < 0,05, maka hipotesa diterima mempunyai arti bahwa variabel 

independen secara bersamasama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

Berdasarkan uji regresi yang dilakukan, diperoleh nilai fhitung sebagai berikut. 

F tabel = Df1 = k - 1 : Df2 = n – k  

F tabel = Df1 = 3 - 1 : Df2 = 61 – 3  

F tabel = Df1 = 2 : Df2 = 58 

F tabel = 3,16 

Tabel 3. Hasil Uji f 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

 Regression 2999.313 2 1499.657 67.300 .000b 

1 Residual 1292.424 58 22.283 

 Total 4291.738 60  

 

Berdasarkan dari hasil pengujian pada Tabel 3 dilihat pada nilai F hitung sebesar 67.300 

dan signifikansi 0.000. Dengan menggunakan tingkat 𝛼 (Alfa) = 0,05 atau 5% menunjukan 

bahwa perhitungan F hitung 67.300 > F tabel 3,16 dan nilai Sig. (0,000) < 0,05 maka dapat 

disimpulkan variabel Iklim Organisasi (X1) dan Stres Kerja (X2) secara simultan memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap Kepuasan Kerja guru SMK Multi Mekanik Masmur 

Pekanbaru. 

Pengaruh Iklim Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja Guru pada SMK Multi Mekanik 

Masmur Pekanbaru 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh setelah dilakukan pengujian terhadap 61 

orang responden yang merupakan guru dari SMK Multi Mekanik Masmur Pekanbaru bahwa 

variabel iklim organisasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja guru pada SMK Multi 

Mekanik Masmur Pekanbaru. Semakin baik iklim organisasi di SMK Multi Mekanik Masmur 

maka akan semakin meningkat juga kepuasan kerja guru pada SMK Multi Mekanik Masmur. 

Maka dari itu iklim organisasi sangat berperan penting dan perlu di tingkatkan menjadi sangat 

baik agar kepuasan kerja guru di SMK Multi Mekanik Masmur terus meningkat. Kurangnya 

penghargaan yang diberikan sekolah kepada guru yang telah melakukan pekerjaannya dengan 

sangat baik, bahkan bisa dibilang reward hanya sekedar janji tanpa ada realisasi nya. Hal ini 

dapat mempengaruhi kepuasan kerja guru dan dapat berakibat kepada kualitas pengajaran yang 

di berikan. Dengan memberikan penghargaan kepada guru yang telah memenuhi syarat bisa 

menjadi guru tersebut akan merasa di apresiasi dan di hargai. Dan akan berakibat baik juga 

untuk SMK Multi Mekanik Masmur kedepannya. 
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Pengaruh Stres Kerja terhadap Kepuasan Kerja Guru pada SMK Multi Mekanik 

Masmur Pekanbaru 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh setelah dilakukan pengujian terhadap 61 

orang responden yang merupakan guru dari SMK Multi Mekanik Masmur Pekanbaru bahwa 

variabel stres kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja guru SMK Multi 

Mekanik Masmur Pekanbaru. Berdasarkan hasil uji t diperoleh t hitung lebih besar 

dibandingkan t tabel yaitu 0,876 < 2,00172 dengan signifikansinya 0,385 > 0,05 maka dapat 

dinyatakan bahwa variabel Stres Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. 

indikator yang memperoleh rata-rata terendah adalah waktu kerja dengan rata-rata total skor 

3,63 dalam kategori “Baik” dan diharapkan dapat di tingkatkan menjadi “Sangat Baik” dan 

mempertahankannya. Hal ini disebabkan para guru masih merasa belum mendapatkan waktu 

kerja yang optimal dalam proses belajar dan mengajar serta waktu istirahat yang cukup. 

Meskipun demikian untuk waktu kerja masih dalam kategori “Baik” dan diharapkan bisa 

menjadi “Sangat Baik” kedepannya dan dapat mempertahankannya. 

Pengaruh Iklim Organisasi dan Stres Kerja terhadap Kepuasan Kerja Guru pada SMK 

Multi Mekanik Masmur Pekanbaru 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh setelah dilakukan pengujian terhadap 61 

orang responden yang merupakan guru dari SMK Multi Mekanik Masmur Pekanbaru bahwa 

pada variabel kepuasan kerja terdapat indikator yang memiliki nilai tertinggi adalah Rekan 

Kerja dengan rata-rata total skor 3,90 dalam kategori “Baik” dan di harapkan bisa ditingkatkan 

menjadi “Sangat Baik” dan mempertahankannya. Hal ini menunjukkan bahwa dalam segi 

pertemanan, persaudaraan, kenyamanan, sportifitas dan kekeluargaan di SMK Multi Mekanik 

Masmur telah terjalin dengan baik, kepedulian guru antara satu sama lain juga menjadi salah 

satu faktor keharmonisan antara satu dengan lainnya di SMK Multi Mekanik Masmur 

Pekanbaru. Sedangkan indikator yang memperoleh rata-rata terendah adalah pada indikator 

supervisi dengan rata-rata total skor 3,52 dengan kriteria “Baik” dan diharapkan bisa menjadi 

“Sangat Baik” dan mempertahankan nya. Hal tersebut disebabkan karena supervisi tidak 

dilakukan secara menyeluruh yang mengakibtakan terjadinya kesenjangan saat melakukan 

evaluasi kerja dan dapat mempengaruhi kepuasan kerju guru tersebut. 

Berdasarkan hasil pengujian secara simultan dapat diketahui bahwa nilai F hitung 

menghasilkan angka 67,300 dengan taraf signifikansinya 0,000 untuk nilai F tabel diketahui 

adalah 3,16. Berdasarkan hasil diatas dapat diartikan pada nilai F hitung sebesar 67.300 dan 

signifikansi 0.000. Dengan menggunakan tingkat 𝛼 (Alfa) = 0,05 atau 5% menunjukan bahwa 

perhitungan F hitung 67.300 > F tabel 3,16 dan nilai Sig. (0,000) < 0,05 maka dapat disimpulkan 

variabel Iklim Organisasi dan Stres Kerja secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap Kepuasan Kerja guru SMK Multi Mekanik Masmur Pekanbaru. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan I Putu Angga Ginarta Suputra, I Wayan Sujana, Ni 

Nyoman Ari Novarini (2019), dengan judul Pengaruh Iklim Organisasi dan Stres Kerja terhadap 

Kepuasan Kerja Guru SMP Negeri 1 Kintamani Bangli. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu 

dan hasil penelitian ini secara bersama-sama mengatakan bahwa Iklim Organisasi dan Stres 

Kerja berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja guru. Adapun perbedaan hasil kontribusi dengan 

penelitian terdahulu karena tempat penelitian, jumlah sample dan populasi yang digunakan 

dalam penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu. Selain itu jumlah item pernyataan 

juga berbeda, namun hasil dari keseluruhan bahwa variabel Iklim Organisasi dan Stres Kerja 

berpengaruh secara simultan terhadap Kepuasan Kerja guru. 

 

4. Penutup 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Iklim Organisasi dan Stres Kerja 

terhadap Kepuasan Kerja guru di SMK Multi Mekanik Masmur Pekanbaru, dapat disimpulkan 

bahwa Iklim Organisasi secara parsial memengaruhi kepuasan kerja guru, sementara Stres 
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Kerja secara parsial tidak memiliki pengaruh yang signifikan. Namun, secara simultan, kedua 

variabel tersebut memiliki pengaruh terhadap kepuasan kerja guru secara keseluruhan. Dengan 

demikian, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan sebagai langkah-langkah perbaikan dan 

pengembangan di lingkungan SMK Multi Mekanik Masmur Pekanbaru. 

Pertama, manajemen sekolah dapat melakukan penilaian kinerja dan prestasi kerja guru 

secara teratur dengan tujuan memberikan penghargaan kepada mereka yang mencapai prestasi 

baik, baik dalam bidang akademik maupun non-akademik. Kedua, dalam pemberian tugas 

kepada guru, manajemen sebaiknya memberikan waktu yang cukup dan menghindari 

memberikan tekanan atau tuntutan waktu yang tidak wajar, sehingga dapat mengurangi stres 

kerja yang dirasakan oleh para guru. Ketiga, proses supervisi rutin di sekolah sebaiknya 

dilakukan secara menyeluruh dan objektif, tanpa tebang pilih atau nepotisme, sebagai bahan 

evaluasi dan memberikan masukan yang membangun kepada setiap guru. Hal ini bertujuan 

untuk meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan di SMK Multi Mekanik Masmur Pekanbaru. 

Terakhir, diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahan evaluasi dan 

rekomendasi kedepannya bagi pengembangan sekolah. 
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